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ABSTRAK 

 

Model Weather Research and Forecasting – Advanced Research WRF (WRF-

ARW) membutuhkan parameterisasi sebagai cara menghitung secara tidak langsung efek 

proses-proses fisis dengan variabel-variabel yang telah diperhitungkan dalam model. 

Salah satu parameterisasi di WRF-ARW adalah parameterisasi kumulus. Pada penelitian 

ini digunakan skema parameterisasi kumulus New Tiedtke (NT). Data input yang 

digunakan adalah data Global Forecast System (GFS) dengan resolusi spasial 0.25o x 

0.25o dan resolusi temporal per 3 jam untuk periode bulan Desember 2018, Januari 2019, 

dan Februari 2019 di kota Palembang yang diwakili tiga titik pengamatan yaitu Bandara 

Sultan Mahmud Badaruddin 2 (SMB2), Stasiun Klimatologi Kenten (Kenten), dan 

Universitas Sriwijaya-Bukit Besar (UBB). Parameter kajian adalah curah hujan dengan 

metode analisis berupa uji dikotomi, uji korelasi dan simpangan error terhadap data 

observasi. Data pembanding curah hujan berupa data satelit TRMM dan data stasiun 

pengamatan BMKG. Prediksi curah hujan dikotomi output model WRF–ARW dengan 

skema NT untuk kategori curah hujan ringan dan hujan sedang lebih baik dibandingkan 

dengan prediksi curah hujan lebat dan curah hujan sangat lebat yang ditunjukkan dengan 

nilai 0 pada kejadian hits untuk ketiga titik pengamatan. Dalam penelitian ini output 

model WRF–ARW dengan skema NT belum mampu melakukan prediksi curah hujan 

dengan baik dikarenakan korelasi curah hujan yang dihasilkan secara umum lemah. 

Kata Kunci : WRF-ARW, Curah Hujan, Skema NT, TRMM 
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TEST NEW-TIEDTKE CUMULUS PARAMETERIZATION SCHEME IN THE 

WEATHER RESEARCH AND FORECASTING - ADVANCED RESEARCH 

WRF (WRF - ARW) MODEL FOR RAINFALL PREDICTION IN 

PALEMBANG CITY 

 

BY : 
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ABSTRACT 

 

The Weather Research and Forecasting - Advanced Research WRF (WRF-ARW) 

model requires parameterization as a way of indirectly calculating the effects of physical 

processes with variables that have been taken into account in the model. One 

parameterization in WRF-ARW is cumulus parameterization. In this study the New 

Tiedtke (NT) cumulus parameterization scheme was used. The input data used is Global 

Forecast System (GFS) data with spatial resolution of 0.25o x 0.25o and temporal 

resolution per 3 hours for the period December 2018, January 2019, and February 2019 

in Palembang which are represented by three observation points namely Sultan Mahmud 

Badaruddin 2 Airport (SMB2), Kenten Climatology Station (Kenten), and University of 

Sriwijaya-Bukit Besar (UBB). The study parameter is rainfall with the analysis method 

in the form of dichotomy test, correlation test and error deviation of the observation data. 

Comparison of rainfall data in the form of TRMM satellite data and BMKG observation 

station data. The rainfall prediction dichotomy of the WRF-ARW model output with the 

NT scheme for the category of light rainfall and moderate rainfall is better than the 

prediction of heavy rainfall and very heavy rainfall as indicated by the value of 0 at the 

event hits for the three observation points. In this study the output of the WRF-ARW 

model with the NT scheme has not been able to predict rainfall well because the 

correlation of rainfall produced is generally weak. 

Keywords: WRF-ARW, Rainfall, NT Scheme, TRMM  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Cuaca adalah keadaan atmosfer di saat tertentu dan di wilayah tertentu yang relatif 

sempit. Manusia sudah seharusnya mempelajari ilmu mengenai keadaan cuaca, karena 

cuaca sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia. Kebutuhan akan informasi cuaca 

ataupun prediksi cuaca seperti curah hujan merupakan salah satu bagian penting dalam 

EWS (early warning system) yang berkaitan dengan bencana hidrometeorologi sehingga 

informasi cuaca ataupun prediksi cuaca dituntut untuk memiliki tingkat ketepatan yang 

baik (Ismail dkk., 2018).  

Prediksi cuaca numerik (numerical weather prediction) merupakan teknik prediksi 

cuaca yang dilakukan dengan menyelesaikan persamaan-persamaan numerik dari 

persamaan dasar pengendali atmosfer yang memuat bentuk – bentuk persamaan 

diferensial terhadap ruang dan waktu. Dalam pengertian sederhana, prediksi cuaca 

numerik merupakan prediksi terhadap unsur meteorologi misalnya curah hujan ataupun 

temperatur dengan penyelesaian numerik dari persamaan pengendali atmosfer. Prediksi 

cuaca numerik sangat menarik untuk dikembangkan agar prediksi cuaca semakin tepat 

(Warner, 2011). 

Suatu model yang dapat menggambarkan kondisi alam yang sebenarnya untuk 

membantu agar informasi mengenai keadaan cuaca didapatkan dengan cepat dan tepat, 

yaitu dengan menggunakan model cuaca. Berbagai model prediksi cuaca telah 

dikembangkan oleh para ahli. dengan pendekatan perhitungan yang bermacam-macam, 

baik untuk skala global yang mencakup kesuluruhan bumi maupun skala regional yang 

hanya mencakup sebagian. Contoh Model cuaca yang sudah banyak digunakan untuk 

skala regional adalah model cuaca numerik Weather Research and Forecasting-

Advanced Research WRF (WRF-ARW).  

Model Weather Research and Forecasting-Advanced Research WRF (WRF-

ARW) adalah suatu mekanisme prediksi cuaca secara numerik dan simulasi pergerakan 

atmosfer yang dibuat baik untuk kebutuhan penelitian maupun operasional. Model cuaca 

WRF didesain sedemikian rupa agar fleksibel, efisien, dan portable untuk bermacam jenis 

komputasi. Akan tetapi model WRF-ARW tidak dapat menyelesaikan persamaan 

atmosfer secara sepenuhnya sehingga dibutuhkan parameterisasi yang mampu 



2 
 

menghitung kejadian di atmosfer tanpa harus membuat model secara langsung. 

Parameterisasi menyertakan secara statistik hubungan dari efek proses fisis yang dapat 

dinyatakan secara langsung dengan model  (Pahlevi, 2016). 

Pada bagian wilayah beriklim tropis, konveksi merupakan bagian penting dalam 

proses pembentukkan cuaca. Sehingga konveksi ini juga merupakan elemen penting 

dalam model cuaca numerik. Pemilihan parameterisasi kumulus menjadi salah satu 

bagian yang penting untuk dikaji untuk membuat prediksi terjadinya hujan. Pada 

penelitian ini penulis akan menggunakan skema parameterisasi kumulus New-Tiedtke 

yang dikembangkan oleh Zhang dan Wang (2017). Skema ini merupakan modifikasi dari 

Skema Tiedtke yang sebelumnya telah dikembangkan oleh Tiedtke (1989) dan Zhang 

dkk.,(2011).  

Penelitian mengenai kesesuaian hasil prediksi curah hujan di wilayah kota 

Palembang dengan menggunakan WRF telah dilakukan oleh Novisha (2018) yaitu 

melakukan uji kesesuian untuk mengetahui tingkat akurasi output yang dihasilkan WRF 

dan dibandingkan dengan data ogimet untuk titik pengamatan Bandara Sultan Mahmud 

Badaruddin 2 (SMB2), Stasiun Klimatologi Kenten (Kenten), Universitas Sriwijaya – 

Bukit Besar (UBB), dan Universitas Bina Darma untuk periode bulan desember 2017. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa WRF belum mampu memprediksi curah 

hujan dengan baik.  

Berdasarkan penelitian tersebut, untuk skema parameterisasi kumulus yang sama 

maka akan dilakukan uji kesesuaian untuk melihat tingkat akurasi output model WRF – 

ARW yaitu dengan memperbaiki beberapa kekurangan dari penelitian sebelumnya. 

Adapun sebagai data pembanding dari prediksi digunakan data satelit Tropical Rainfall 

Measuring Mission (TRMM) dan data stasiun pengamatan BMKG untuk Bandara Sultan 

Mahmud Badaruddin 2 (SMB2), Stasiun Klimatologi Kenten (Kenten), Universitas 

Sriwijaya – Bukit Besar (UBB) untuk periode bulan Desember 2018, Januari 2019, dan 

Februari 2019. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan skema parameterisasi kumulus “New Tiedtke” dalam 

model WRF -ARW untuk parameter curah hujan  pada kota Palembang dan 

sekitarnya? 



3 
 

2. Bagaimana hasil perbandingan output WRF dengan data observasi untuk Bulan 

Desember 2018, Januari 2019, dan Februari 2019 untuk kota Palembang dan 

sekitarnya? 

3. Bagaimana hasil uji kesesuaian model WRF – ARW terhadap data observasi  

BMKG dan data satelit TRMM untuk parameter curah hujan untuk kota 

Palembang dan sekitarnya? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Menghasilkan visualisasi curah hujan dari output WRF untuk Bulan Desember 

2018, Januari 2019 dan Februari 2019; 

2. Membandingkan output WRF terhadap data satelit TRMM dan data observasi 

BMKG untuk parameter curah hujan pada Bulan Desember 2018, Januari 2019 

dan Februari 2019; 

3. Menghasilkan nilai prediksi, korelasi dan simpangan error output WRF terhadap 

data satelit TRMM dan data observasi BMKG untuk parameter curah hujan pada 

Bulan Desember 2018, Januari 2019 dan Februari 2019; 

 

1.4. Batasan Kajian 

 Penelitian ini dilakukan untuk menguji skema parameterisasi New Tiedtke pada 

model WRF-ARW untuk menguji curah hujan di kota Palembang bulan Desember 2018, 

Januari 2019, dan Februari 2019. Data observasi yang digunakan sebagai pembanding 

dari hasil prediksi WRF adalah data satelit TRMM dan data dari stasiun pengamatan 

BMKG. Data input WRF yang digunakan adalah GFS (global forecast system) dengan 

interval waktu per 3 jam. Wilayah kota Palembang di wakili oleh tiga titik masing – 

masing Titik Sultan Mahmud Badaruddin 2, Titik Kenten, dan Titik Universitas Sriwijaya 

– Bukit Besar. 
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